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Abstrak

Jahe merah adalah salah satu tanaman dari famili Zingiberaceae yang banyak dipakai untuk bumbu masak
dan obat-obatan. Produksi jahe merah turun karena penyakit. Karenanya agen penyebab pasti penyakit perlu
diidentifikasi. Penelitian ini dilakukan dengan mengisolasi dan mengidentifikasi agen penyebab penyakit
jahe dari tanaman yang sakit dan sampel tanah yang dikumpulan di sekitar tanaman sakit di tiga lokasi di
Dusun Melawan, Desa Pinang Raya, Kecamatan Sangatta Selatan Kabupaten Kutai Timur. Selain itu faktor
edafik berupa pH, suhu, dan kelembaban udara juga ukur. Hasil kultur dan identifikasi 15 koloni jamur, terdiri
dari dua genera. Hasil penelitian menunjukkan banyak jenis jamur tidak berpengaruh pada banyaknya
tanaman yang terserang penyakit, tetapi kelimpahan sangat berpengaruh, dan hal yang paling
mempengaruhi kelimpahan jamur pada penelitian ini adalah faktor edafik berupa kelembaban.

Kata Kunci: jamur, patogen, penyakit, jahe merah, kondisi edafik

Abstract
Red ginger is a member of Zingiberaceae family which is widely used as a cooking spice and medicine.
Red ginger production fell due to disease. Hence the exact causative agent of the disease needs to be
identified. This research was carried out by isolating and identifying the agent that causes ginger disease
from diseased plants and soil samples collected around diseased plants in three locations in Melawan
Hamlet, Pinang Raya Village, South Sangatta District, East Kutai Regency. Apart from that, edaphic factors
such as pH, temperature and air humidity are also measured. Results of culture and identification of 15
fungal colonies consisting of two genera. The results of the research show that many types of fungi do not
have an effect on the number of plants affected by disease, but their abundance is very influential, and the
thing that most influences the abundance of fungi in this study is the edaphic factor in the form of humidity.

Keywords: Fungi, pathogens, diseases, red ginger, edaphic conditions.
PENDAHULUAN

Jahe (Zingiber officinale Roscoe) adalah salah satu tanaman dari famili
Zingiberaceae. Berdasarkan morfologinya (ukuran, bentuk, dan warna rimpang), dikenal
tiga jenis jahe, yaitu: jahe putih besar (Zingiber officinale var Roscoe), jahe putih kecil
(Zingiber officinale var. Amarum, & jahe merah (Zingiber officinale var Rubrum). Salah
satu jenis jahe yang banyak dibutuhkan dan mempunyai nilai ekonomis tinggi adalah jahe
merah (Anwar & Azizah, 2020). Jahe sudah lama dikenal masyarakat sebagai bahan
bumbu masak, bahan herbal (jamu), dan sebagai bahan obat-obatan. Bagian rimpang jahe
bisa untuk untuk mengobati penyakit rematik, asma, stroke, sakit gigi, sakit otot,
hipertensi, demam, infeksi, dan anti mual dan muntah pada wanita hamil. Jahe merupakan
produk biofarmaka yang mampu meningkatkan imunitas tubuh (Putri, et al., 2023).
Imunitas tubuh dapat ditingkatkan dengan meminum jahe karena jahe mengandung
senyawa gingerol dan curcumin yang berfungsi sebagai antioksidan dan anti inflamasi
untuk menangkal radikal bebas (Nurlila & La Fua, 2020).

Saleh, Z., Nurhidayati., dan Komara, L.L. 1121


mailto:ehainul@gmail.com

Agroteksos, 33(3), Desember 2023 EISSN 2685-4368 P-ISSN 0852-8268

Mikroba endofit dapat ditemukan pada seluruh bagian tanamand ari jaringan akar,
batang, dan daun. Organisme endofitik memiliki potensi besar untuk dieksploitasi dan
menghasilkan senyawa-senyawa alami baru yang berman faat di bidang medis, pertanian,
dan industry (Abdul et al., 2020). Patogen dapat menyerang tanaman rimpang, baik di
persemaian maupun di lahan pertanian, yang dapat menyebabkan kematian rimpang dan
tanaman. Penyakit rimpang dapat menurunkan produksi jahe dan menurunkan hasil panen
sebesar 50% hingga 90% (Acharya, et al., 2016). Pengembangan budidaya jahe merah
untuk memenuhi kebutuhan industri biofarmasi memerlukan metode biologis untuk
mengendalikan penyakit tanaman (Marwan, et al., 2023). Gejala penyakit tanaman
merupakan penampakan hasil interaksi antara tanaman dengan patogen tanaman yang
ditunjukkan dengan nekrotik (kematian seluruh atau sebagian sel/jaringan tanaman),
hiperplastis (pertumbuhan atau perkembangan tanaman yang berlebihan) dan hipoplastis
(penghambatan pertumbuhan tanaman atau perkembangan tanaman) (Putri et al., 2023).

Pada pengamatan yang dilakukan pada tiga jenis rimpang jahe menunjukkan bahwa
jahe gajah memiliki persentase rimpang sehat paling kecil dan jahe merah mampu
mencapai 50% rimpang yang sehat. Pengamatan rimpang jahe selama satu bulan tidak
menunjukkan adanya tanda serangan patogen yang disebabkan oleh bakteri. Namun
Sclerotium rolfsii dominan muncul pada permukaan rimpang jahe dibandingkan dua
patogen lain yang ditemukan pada pengamatan (Putri et al., 2023). Pyricularia zingiberi
adalah penyebab penyakit bercak pada daun yang merupakan salah satu penyakit utama
pada jahe merah dengan kejadian berkisar 10% hingga 30%. Selain itu kondisi
lingkungan, umur tanaman, dan jenis jahe yang ditanam memengaruhi tingkat kerusakan
dan cendawan patogen yang dominan di suatu daerah (Sari, at al., 2022). Cendawan
penyebab bercak daun di Indonesia diantaranya adalah Phakopsora elettariae, P.
zingiberi, dan yang paling dominan adalah Phyllosticta zingiberi (Wahyuno, et al., 2020).
Pada tanaman berumur kurang dari 5 bulan, kondisi kelembapan tinggi dan tanaman
ternaungi, intensitas serangan cendawan lebih meningkat (Sari, et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa jamur
patogen adalah penyebab penyakit pada jahe dan menjadi masalah serius karena dapat
menyebabkan produksi jahe menurun. Penurunan hasil rimpang ini menjadi masalah bagi
petani. Agen penyebab penyakit ini belum banyak diidentifikasi, karena itu penelitian ini
dilakukan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi agen penyebab penyakit jahe dari
tanaman yang sakit dan sampel tanah yang dikumpulan di sekitar tanaman sakit di Dusun
Melawan, Desa Pinang Raya, Kecamatan Sangatta Selatan Kabupaten Kutai Timur.
Jamur dikultur dan dimurnikan dengan menggunakan Potato Dextrose Agar (PDA) yang
ditambah dengan antibakteri (Kloramfenikol). Karakteristik morfologi dilakukan dengan
mengidentifikasi struktur isolat dibawah mikroskop dengan menggunakan pewarna
lactofhenol cotton blue. Penelitian ini dharapkan dapat menjadi dasar untuk
pengembangan strategi pengelolaan penyakit jamur yang menginfeksi jahe merah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan bulan Juni sampai Agustus 2023. Pengambilan sampel
dilakukan di Dusun Melawan, Desa Pinang Raya, Kecamatan Sangatta Selatan,
Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi: 1) observasi ke lokasi, 2) persiapan alat dan bahan, 3) penyiapan media
PDA steril yang ditambah chloramfenikol dalam cawan petri: digunakan untuk menghitung dan
mengidentifikasi fungi, dan 4) penyiapan media, dan 5) Kultur dan identifikasi. Bahan yang
digunakan antara lain: sampel daun, batang, rimpang jahe merah, tanah di sekitar tempat
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tumbuh jahe merah, alkohol, spirtus, klorox, akuades serta media PDA. Alat yang
digunakan cangkul, coolbox, handsprayer, tabung reaksi, micro pipet, cawan petri, batang
L, object glass, pinset dan mikroskop dengan lensa objek 10X.

Terdapat 3 lokasi pengambilan sampel, yaitu lokasi A, B, dan C. Pengukuran faktor
edafik (pH, suhu, dan kelembapan) diukur dengan soil tester. Pada setiap lokasi diambil
100 g tanah secara komposit sebagai sampel, kemudian dimasukkan ke dalam kantung
plastik hitam agar tidak terkena sinar matahari dan disimpan dalam cooler box untuk
menjaga suhu di bawah 4°C sampai waktunya diidentifikasi dan dianalisis di
laboratorium. Untuk identifikasi, sampel harus diproses pada hari pertama atau kedua
paling lama satu minggu karena komposisi fungi akan berubah sesuai dengan perubahan
temperatur atau suhu sampel (Komara, 2017).

Mikroba diisolasi dari sampel berupa tanah di sekitar lokasi penelitian dan rizosfir
tanaman dengan metode cawan-sebar (spread plate-method) dengan teknik pengenceran
serial (Cappucino dan Sherman, 2005). Sampel tanah sebanyak 10 g dimasukan ke dalam
90 ML akuades steril sehingga diperoleh pengenceran 10 kali (101). Diambil 1 ML
suspense 101, dimasukan kedalam 9 ML akuades steril hingga diperoleh pengenceran
100 kali (10-2). Demikian seterusnya hingga diperoleh pengenceran 108, 0,1 ML suspense
dari pengenceran 108, 107 dan 10°° diteteskan di atas media PDA, lalu disebarkan secara
merata dengan menggunakan batang kaca L. Kultur diinkkubasi pada suhu 28 °C selama
24-28 jam. Koloni yang tumbuh pada media diamati karakteristik morfologinya melalui
bentuk, warna permukaan, dan warna dasar (Cappucino dan Sherman, 2005 dalam
Komara, 2017). Hasil kultur dihitung untuk mengetahui CFU, lalu diisolasi. Hasil isolasi
diidentifikasi berdasarkan morfologi koloni dan ciri mikroskopis sampai tingkat genus
(Cappucino dan Sherman, 2005 dalam Komara, 2017). Pada fungi berumur 24 jam,
dilakukan idenfiikasi dengan meneteskan lactophenol cotton blue untuk melihat bentuk
fungi serta ciri dan warnanya. Data yang diperoleh selanjutnya dirujuk kepada literatur
hingga diperoleh genus untuk fungi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koleksi yang dikumpulkan sebanyak 36 sampel terdiri dari 27 sampel tumbuhan
(daun, rimpang, dan batang) dan 9 sampel tanah. Dengan menggunakan teknik kultur,
didapatkan kelimpahan fungi dan karakteristik morfologi.

Kelimpahan Jamur

Dari hasil kultur dapat dilihat bahwa kelimpahan jamur dalam CFU/g yang tertinggi adalah
di lokasi C sebanyak 76 x 10-° CFU/g dan yang tersendah adalah di lokasi B sebanyak 3,6 x 10°
> CFU/g (tabel 1). Bila melihat dari kondisi tanaman jahe di lapangan, terlihat bahwa pada
lokasi A tanaman jahe hanya 20% saja yang terkena penyakit sementara pada lokasi C tanaman
jahe tumbuh sangat lambat dengan banyak bercak kuning pada daun dan pertumbuhannya
kurang maksimal.

Tabel 1. Kelimpahan rata-rata pada tiap lokasi penelitian

Lokasi Jumlah (CFU/gram)
A 25x10°
B 36x10°
C 76 x 10°
Jenis Jamur

Hasil kultur dan identifikasi dari 36 dengan teknik kultur didapatkan 15 koloni jamur
berbeda diidentifikasi menggunakan teknik kultur murni. Identifikasi tahap pertama
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adalah dengan melihat warna koloni (secara makroskopis) dimana dari pengamatan
pertumbuhan dari semua sampel yang dikultur. Terdapat Diantaranya, terdapat koloni
berwarna kehijauan dengan lingkaran putih, koloni berwarna kuning-hijau, koloni kuning
dan putih dan coklat kehitaman. Hasil pengamatan mikroskopis, semua koloni ini
mempunyai miselium tidak berwarna dengan kepala bengkak dan ini merupakan ciri dari
genera Aspergillus genera Penicillium dikenali dengan ciri miselium seperti sikat

bercabang panjang dengan warna koloni berbeda (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil identifikasi spora

Kode Karakteristik Spora Fungi
Isolat
Isolat 1 Coklat atau hitam, bengkak, smooth, hyaline, circular ~ Aspergillus niger
Isolat2 Kompak tebal, konidia di kepala kering Aspergillus
oryzae
Isolat 3  Coklat- tengah merah muda, reverse kuning, circular, Penicillium Sp 1
filamentous
Isolat 4 Coklat atau hitam, bengkak, smooth, hyaline,circular Aspergillus niger
Isolat 5 Hijau berminyak, bercabang, bentuk bersopulasi, bulat ~ Aspergillus flavus
telur dan panjang
Isolat 6 Coklat atau hitam, bengkak, smooth, hyaline, circular ~ Aspergillus niger
Isolat 7 Cpklat kehitamaan dengan sekeliling putih, konidia Aspergillus flavus
kering, hijau-putih, bengkak, konidia kasar
Isolat 8 Kuning keputihan, bengkak, warna olive ke coklat Aspergillus
tamari
Isolat 9 Hijau tua, irregular, berfilamen, reverse, tak berwarna.  Penicillium Sp 2
Sesudah tua jadi kekuningan.
Isolat Konidia kering, hijau-putih, kepala bulat, kasar Aspergilus
10 nomius
Isolat Kompak tebal, konidia kering Aspergillus
11 oryzae
Isolat Kuning keputihan, bengkak, warna olive ke coklat Aspergilus flavus
12
Isolate  Kuning keputihan, bengkak, warna olive ke coklat Aspergilus flavus
13
Isolat Kompak tebal, konidia kering Aspergillus

14 oryzae
Isolat Kompak, kuning, hijau kekuningan, bundar, Circular Aspergilus oryzae
15

Dari genera Aspergillus terdapat 4 jenis yaitu Aspergillus niger, Asfergilus flavus,
Aspergillus tamari, Aspergillus oryzae dan Aspergilus nomius, sedangkan dari genera
Penicillium terdiri dari dua jenis yaitu Penicillium sp 1 dan Penicillium sp 2 (Tabel 2). Dengan
presentasi kemunculan tertinggi yaitu pada jenis Aspergillus niger dan Aspergillus flavus.

Penyakit pada jahe merah sudah banyak dilakukan di negara lain, diantaranya adalah
Dake (1995) yang melaporkan bahwa Fussarium adalah jamur peyebab busuk akar di
India, selain itu Pawar et al., (2008) juga melaporkan Aspergillus niger sebagai patogen
tanaman pada jahe merah. Moreira, et al., (2013) serta Meenu dan Kaushal (2017) juga
menyatakan Penicillium dan Pythium serta Phillostica merupakan patogen untuk jahe
merah. Beberapa penelitian melaporkan bahwa turunnya hasil produksi jahe merah
disebabkan oleh berapa jenis jamur diantaranya yang paling umum adalah Fusarium
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oxyforum, Fusarium solani, Fusarium zingiber serta Phythium graminicolum. Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa Aspergillus niger dan Aspergillus flavus menjadi
penyebab penyakit pada pohon paling tinggi, diikuti oleh Aspergillus oryzae, dan yang
lainnya. Ini sesuai dengan hasil penelitian dari Berza, et al., (2012) serta Mekuria dan
Alemu (2020) yang menyatakan bahwa Penicillium, Aspergillus, Mucor, Erotium, dan
Rhizopus adalah penyebab busuk rimpang.

Tabel 2. Hasil Identifikasi spora

Fungi Isolat Frekuensi - Loka§| -
Lokasil Lokasi2 Lokasi3
Aspergillus niger Isolat 1 2 + - +
Aspergillus oryzae Isolat 2 1 - - +
Penicillium Sp 1 Isolat 3 3 + + +
Aspergillus niger Isolat 4 1 + - -
Aspergillus flavus Isolat 5 2 + - +
Aspergillus niger Isolat 6 3 + + +
Aspergillus flavus Isolat 7 1 - - +
Aspergillus tamari  Isolat 8 2 + - +
Penicillium Sp 2 Isolat 9 1 - + -
Aspergilus nomius  Isolat 10 1 + - -
Aspergillus oryzae  Isolat 11 3 + + +
Aspergilus flavus Isolat 12 3 + + +
Aspergilus flavus Isolate 3 2 + - +
Aspergillus oryzae  Isolat 14 2 + - +
Aspergillus niger Isolat 15 2 + - +
29 12 5 12
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Aspergillus niger, Aspergilus flavus, dan Aspergillus oryzae paling banyak
ditemukan di lokasi A dengan sebanyak 3 dan paling sedikit ditemukan di lokasi B.
Aspergilus tamari hanya ditemukan di lokasi A dan C tetapi tidak ditemukan di lokasi B,
Aspergilus nomius hanya ditemukan di lokasi C, Penecilliuum spl ditemukan di semua
lokasi dan penicillum sp 2 hanya ditemukan di lokasi B. bila dilihat dilapangan bahwa
tanaman yang terkena penyakit lebih banyak di A dan C karena memang di daerah
tersebut lebih banyak bakteri pathogen. dan karena jenis di kedua lokasi tersebut sama
maka bisa dilihat bahwa kelimpahan bakteri dikedua lokasi tersebut yang berpengaruh.
di lokasi B kelimpahan bakteri lebih tinggi daripada di lokasi A (Tabel 1).

Faktor pendukung kelimpahan jamur

Kelimpahan dan keberadaan jamur di daerah tertentu terkait dengan faktor lingkungan. pH
tanah pada ketiga lokasi penelitian relatif sama yaitu asam, Dimana lokasi paling asam adalah
lokasi B. suhu pada ketiga lokasi penelitian relative sama yaitu antara 30-32 °C, sedangkan
kelembapan tertinggi yaitu dilokasi C dan terendah di lokasi B (Tabel 3).

Tabel 3. Faktor edafik pada lokasi penelitian

L okasi Faktor Edafik
pH Suhu (°C) Kelembapan (%)
A 5,6 31 68
B 53 32 61
C 54 30 74

Lokasi A dan B memiliki jenis yang sama tetapi lokasi C lebih banyak tanaman terkena
penyakti ini dimungkinkan karena kelembaban yang tinggi, mencapai 74% dan ini mendukung
kehidupan jamur pathogen (Garraways dan Evans, 1984). Aspergillus juga menjadi genera
yang mendominasi pada ketiga lokasi, karena genera ini bisa hidup pada pH netral hingga asam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari data dan hasil diskusi dapat disimpulkan bahwa lokasi C memiliki jumlah jamur
tertinggi yaitu 76 x 10° CFU/gram. Terdapat dua genera yaitu Aspergillus dan
Penecillium pada ketiga lokasi. Lokasi C mempunyai keanekaragaman fungi yang sama
dengan lokasi A dibanding dengan lokasi B. banyaknya jumlah dan keanekaragaman
fungi dipengaruhi oleh gaktor edafik tanah yaitu kelembapan. Identifikasi jamur yang
dapat menyebabkan penyakit untuk tanaman jahe merah merupakan Langkah pertama
dalam pengembangan pengelolaan tanaman terpada mencegah pathogen jahe di Kutai
Timur, kedepannya uji pathogenesis terhadap isolate akan bermanfaat untuk
mengidentifikasi derajat patogenisitas. Serta penelitian mikroorganisme pathogen lain
seperti bakteri, virus dan nematoda juga diperlukan.
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